
 

 

  

Abstrak  

Yasif Maladi: MAKNA TABAYYUN DALAM AL-QUR’AN (Studi 

komparatif  Antara Tafsir Ibnu Katsir dan Tafsir Al-Qurthubi ) 

 Al-Qur’an adalah firman Allah Swt yang berfungsi sebagai pedoman 

dan petunjuk bagi umat manusia baik ucapan maupun perbuatan dalam 

kehidupan sehar-hari agar tidak menyimpang dan berbuat diluar batas. 

Salah satunya sikap tabayyun dalam menerima setiap berita. Tabayyun 

adalah akhlak yang mulia yang merupakan prinsip penting dalam menjaga 

kemurnian ajaran islam dan keharmonisan dalam pergaulan. Apabila 

meninggalkan tabayyun akan merugikan diri sendiri dan orang lain.  

 Kadang kita tidak tahu apakah informasi itu benar atau tidak, jangan 

sampai kita menduduh dan menjelekan orang lain gara-gara kurang 

cermat dalam menerima berita. Oleh karena itu hendaknya mencari 

kebenaran informasi dengan cara bertabayyun terlebih dahulu.  

 Penelitian yang dilakukan penulis menggunakan metode komparatif 

atau perbandingan. Dimana dalam menjelaskanya dengan 

membandingkan penafsiran ibnu Katsir dan al-Qurthubi dalam tafsir Al-

Quran al-Adzim dan tafsir Al-Jami’ Li Ahkami Al-Qur’an. Selanjutnya 

akan mengetahui persamaan dan perbedaan dari setiap mufassir dalam 

menafsirkan ayat tentang tabayyun.  

Pendekatan yang digunakan dalam skripsi ini ialah melalui 

pendekatan kualitatif, kemudian jenis penelitianya menggunakan library 

search (kepustakaan), pengumpulan data dengan dokumentasi mulai dari 

buku penunjang dan pengkajian teks. Sumbernya ialah  tafsir Al-Quran 

al-Adzim  dan tafsir Al-Jami’ Li Ahkami Al-Qur’an, kemudian dari buku-

buku pendukung untuk melengkapi kajian ini. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis makna tabayyun menurut 

Ibnu Katsir adalah orang yang beriman diperintahkan oleh Allah Swt 

untuk meneliti semua berita yang datangnya dari orang fasik kemudian 

harus  mewaspadainya. Sedangkan makna tabayyun menurut al-Qurthubi 

ialah menunjukan pada penerimaan suatu berita dan mencari kepastian. 

Sumber berita itu ada dua, adakalanya orang yang membawa berita itu 

orang fasik dan orang yang adil. Ketika dari orang fasik hendaknya 

jangan menerima karena itu bohong, berbeda dengan orang yang adil 

karena itu berita itu benar, bertabayyun juga untuk menguatkkan dan 

meyakinkan.  
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